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The use of medicinal plants to treat disease is still used in many areas. This research aimed to provide information
about medicinal plants in Sumber Sehat Multifarm. Data such as local name, scientific name, habitus, part of the
plants that are used, benefits, how to use, and also plant processing were collected through semi-structured interview
method. Data analysis was done through a quantitative method which calculated calculating the percentage of part
s of the plants that were used and the habitus of the plants that were found. Qualitative analysis of data was done
descriptively. The result showed that Sumber Sehat Multifarm uses 177 species belonging to 64 families as medicinal
plants. Most plant species have herbaceous habitus. Part of the plants that are used mostly are the leaves. Most plant
species of plant can treat more than one kind of disease. The benefits of the plant can be grouped into two categories:
plants use d to cure internal organ disease and plants used to treat external organ disease. Most plant species can

be consumed by brewing or freshly eaten.
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PENDAHULUAN

Tumbuhantelahlama dimanfaatkan olehmasyarakat
sebagai obat untuk mengatasi berbagai jenis masalah
kesehatan. Kesehatan masyarakat banyak dipengaruhi
oleh pengetahuan tanaman obat yang telah diwariskan
secara turun temurun (Notoatmodjo 2007). Menurut
info komoditi tanaman obat yang diterbitkan oleh
Badan Pengkajian dan Pengembangan Perdagangan,
Kementerian Perdagangan Republik Indonesia (BPPP
Kemendag 2017), Indonesia setidaknya memiliki
30.000 spesies tanaman yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat. Namun, hanya 1.200 spesies tanaman
yang telah dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk
obat. Pengembangan obat dari komponen alami di
Indonesia memiliki nilai ekonomi yang tergolong
tinggi. Permintaan pasar akan bahan baku dari obat
tradisional baik pada tingkat domestik maupun
internasional terus meningkat. Tanaman obat juga
dapat dijual dalam bentuk produk olahan instan
(Ariyantini et al. 2022). Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (2016), pada tahun 2014, masyarakat
Indonesia yang mengalami keluhan kesehatan dan
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memanfaatkan obat tradisional sebesar 21,51%
sementara pemanfaataan tanaman obat di Jawa Barat
yaitu sebesar 17,15%. Data juga menunjukkan bahwa
pada rentang tahun 2010 hingga 2014 penggunaan
obat tradisional di Indonesia pun kian menurun. Hal
ini dapat disebabkan karena pengetahuan mengenai
tanaman obat diwariskan secara turun menurun
berdasarkan pengalaman masyarakat tradisional
dan belum banyak dituangkan secara tertulis untuk
dilestarikan (Maulidiah et al. 2020) sehingga rentan
untuk hilang. Pengetahuan mengenai pengobatan
tradisional menggunakan tanaman obat dikhawatirkan
akan hilang jika tidak dilestarikan (Has et al.
2020). Sumber Sehat Multifarm merupakan salah
satu Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
yang berada di Kampung Wisata Bisnis Desa Tegal
Waru, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor.
Usaha tersebut memproduksi produk olahan dari
tanaman obat (Hukama dan Simon 2017). Sumber
Sehat Multifarm (SSM) memiliki perkebunan yang
membudidayakan tanaman obat dengan lebih dari
150 spesies tanaman. Inventarisasi, pendataan
pemanfaatan, serta pengolahan tanaman obat yang
berada di SSM belum pernah dilakukan. Pengetahuan
serta perkembangan tanaman obat akan memberikan
manfaat besar baik untuk kesehatan maupun bagi
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kelestarian lingkungan hidup dan terjaganya kegiatan
budi daya tanaman obat (Abdi ef al. 2017). Penelitian
ini bertujuan mempelajari keanekaragaman dan
mendokumentasikan manfaat serta cara penggunaan
tanaman obat di Sumber Sehat Multifarm.

BAHAN DAN METODE

Inventarisasi Tanaman Obat. Penelitian ini
dilakukan dengan wawancara semi terstruktur
dengan pemilik SSM. Data tanaman obat diambil
dengan melibatkan peneliti secara langsung ke tempat
SSM. Data yang diambil merupakan nama lokal dan
nama ilmiah tanaman obat serta dokumentasi berupa
foto. Wawancara semi terstruktur dilakukan dengan
pengelola Sumber Sehat Multifarm sebagai informan.
Data yang dicatat dalam tahap wawancara meliputi:
manfaat tanaman obat, habitus, bagian tanaman yang
digunakan, penyakit yang diobati, bagian tubuh yang
diobati, cara penggunaan serta proses pengolahan
(Arum et al. 2012).

Analisis Data. Analisis data dilakukan secara
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan
dengan menghitung persentase bagian tumbuhan yang
digunakan dan persentase habitus tumbuhan yang
digunakan. Analisis data kualitatif dilakukan dengan
metode deskriptif dilengkapi dengan studi literatur
menggunakan sumber-sumber artikel ilmiah.

HASIL

Inventarisasi tanaman obat di kebun Sumber
Sehat Multifarm menunjukkaan adanya 177 spesies
yang termasuk ke dalam 64 famili. Informasi tentang
famili, nama ilmiah, nama lokal, habitus, bagian yang
digunakan serta manfaat tanaman obat dari anggota
famili yang paling banyak ditemukan disajikan pada
Tabel 1. Tanaman obat yang yang dimanfaatkan oleh
pengelola kebun ini didominasi oleh anggota famili
Lamiaceae sebanyak 15 spesies lalu diikuti dengan
anggota famili Asteraceae dan Zingiberaceae masing-
masing sebanyak 14 spesies. Anggota tanaman obat
yang ditemukan dari famili Acanthaceae sebanyak
9 spesies, Euphorbiaceae sebanyak 8 spesies, dan
Fabaceae sebanyak 7 spesies. Anggota famili
Myrtaceae dan Rubiaceae masing-masing sebanyak
6 spesies. Piperaceae terdiri atas 5 spesies. Famili
Poaceae, Asparagaceae, dan Solanaceae berjumlah
masing-masing 4 spesies. Famili lainnya yang belum
disebutkan berjumlah masing-masing kurang dari 4
spesies. Jumlah spesies yang dominan digunakan
sebagai obat di SSM disajikan pada Gambar 1.
Spesies tanaman obat di SSM terdiri atas habitus
herba sebanyak 81 spesies (45,8%) sebagai habitus
paling dominan dan sukulen sebanyak 4 spesies

Tabel 1.Pemanfaatan tanaman obat berdasarkan famili yang dominan di Sumber Sehat Multifarm

Cara penggunaan

Bagian yang Manfaat

Habitus

Nama lokal

Nama ilmiah

Famili

digunakan

Akar

Rebus segar

Kanker hati, sirosis, dan luka terkena benda beracun

Infeksi mulut, tifus, malaria, dan diabetes

Sakit pinggang dan kurap

Anti-diabetes

S

H

Daruju

Acanthus illicifolium

Acanthaceae

Rebus segar

Daun

Andrographis paniculata Sambiloto

Barleria prionitis

Rebus segar

Daun

S
S
S

Landep

Rebus segar

Daun

Dandang gendis

Clinacanthus nutans

Dikonsumsi: wasir, sembelit, varises, Penggunaan luar: Dikonsumsi: direbus. Pengunaan luar: ditumbuk

Daun

Daun ungu/handeleum

Graptophyllum pictum

dengan sedikit air lalu di teteskan ke dalam

telinga
Rebus segar

telinga bagian dalam

Luka memar

Daun

Remek daging H

Gandarusa

Hemigraphis colorata

Jurnal Sumberdaya HAYATI

Rebus segar

Diare dan sakit perut

Seluruh bagian Ginjal batu dan empedu

Bunga

S

H

Justicia gendarussa

Rebus segar

Gempur batu

Pararuellia napifera
Strobilanthes crispa

Rebus segar

Kencing batu

Daun

S

H
H

Pecah beling

Rebus segar

Seluruh bagian BAB berdarah dan pendarahan rahim (mium/kista)

Bandotan

Ageratum conyzoides
Artemisia vulgaris

Asteraceae

Rebus segar

Memulihkan tenaga

Daun

Suda malam
Prasman

Dimakan segar

Sariawan dan influenza

Daun

S
S

Ayapana triplinervis

Menguatkan jantung, badan lemah, dan mudah masuk  Rebus segar

Daun

Sembung

Blumea balsamifera

angin
Mual, meningkatkan nafsu makan, dan batuk 100 hari

Dimakan segar

Daun

S

Kenikir

Cosmos caudatus

H (Herba), S (Semak), dan P (Pemanjat).
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Marantaceae
Cannaceae
Eqisetaceae
Plumbaginaceae
Vitaceae
Plantaginaceae
Costaceae
Campanulaceae
Thymelaceae
Lauraceae
Convolvulaceae
Passifloraceae
Sercuiliaceae
Crassulaceae
Commelinaceae
Amarylldaceae
Rosaceae
Iridaceae
Lytraceae
Nyctaginaceae
Violaceae
Heliotropiaceae
Cyperaceae
Myristicaceae
Selaginellaceae
Araceae
Portulacaceae
Boraginaceae
Valerianaceae
Acoraceae
Combretaceae
Magnoliaceae

Xanthorrhoeaceae

Famili

Pandanaceae
Cactaceae
Moraceae

Simaroubaceae
Basellaceae
Phyllantaceae
Apiaceae
Oleaceae
Annonaceae
Polypodiaceae
Talinaceae
Oxalidaceae
Malvaceae
Meliaceae
Araliaceae
Verbenaceae
Apocynaceae
Amaranthaceae
Menispermaceae
Rutaceae
Solanaceae
Asparagaceae
Poaceae
Piperaceae
Rubiaceae
Myrtaceae
Fabaceae
Euphorbiaceae
Acanthaceae
Zingiberaceae
Asteraceae

Lamiaceae

0,0% 1,0% 2,0% 3,0% 4,0% 5,0% 6,0% 7,0% 8,0% 9,0%

. . _Persentase Spesies
Gambear 1. Persentase spesies tanaman obat yang digunakan di Sumber Sehat Multifarm
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(2,3%) sebagai habitus yang paling sedikit ditemukan
(Gambar 2).

Bagian tanaman yang paling banyak digunakan
untuk dijadikan obat baik dikonsumsi atau untuk
penggunaan luar adalah daun. Bagian tanaman lain
yang digunakan meliputi rimpang, bunga, buah, akar,
batang, kulit batang, getah. Sebagian spesies tanaman
dimanfaatkan seluruh bagiannya (Gambar 3).

PEMBAHASAN

Penggunaan obat herbal yang berasal dari tanaman
memiliki kontribusi dalam kesehatan masyarakat
(Ariyantini et al. 2022). Menurut Badan Pengkajian
dan Pengembangan Perdagangan, Kementerian
Perdagangan Republik Indonesia tahun 2017, anggota
famili Zingiberaceae yang meliputi jahe, kunyit,
kapulaga, laos/lengkuas, dan kencur merupakan
tanaman biofarmaka yang paling banyak diproduksi
dan dimanfaatkan di Indonesia (Kemendag R12017).

Tanaman obat yang banyak dijumpai di SSM
umunya berupa habitus herba. Tanaman dengan habitus
herba dan semak umumnya banyak digunakan karena
lebih mudah untuk dibudidaya dan tidak memakan
banyak lahan (Efremila et al. 2015). Beberapa tanaman
herba kelompok gulma yang tumbuh liar di kebun
SSM di antaranya yaitu babadotan, calincing, patikan
kebo, putri malu, dan rumput mutiara. Walaupun
termasuk ke dalam kelompok gulma, tanaman-

50,0%
45,0%
40,0%
35,0%
30,0%
25,0%
20,0%
15,0%
10,0%

5,0%

0,0%

Persentase

7

Pohon
Habitus

Gambar 2. Habitus tanaman obat yang dimanfaatkan di Sumber
Sehat Multifarm

177777/
Sukulen

Semak Pemanjat

60
50
40

30

Persentase

20

Bagian tanaman yang digunakan

Gambar 3. Bagian tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat di
Sumber Sehat Multifarm
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tanaman ini juga dapat dimanfaatkan sebagai tanaman
berkhasiat obat. Babadotan (Ageratum conyzoides)
dilaporakan mengandung antioksidan yang dapat
menghambat proses penuaan. Senyawa kimia yang
terkandung dalam tanaman ini ialah alkaloid, flavonoid,
polyphenol, steroid, dan tannin (Sutjiatmo et al.
2020). Calincing (Oxalis barrelieri) dapat digunakan
sebagai obat antidiare, khususnya di Cameroon
(Tagne et al. 2017). Peneliti ini membuktikan
bahwa penggunaan ekstrak calincing pada tikus
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Shigella
penyebab penyakit diare dan melindungi mukosa
usus besar. Patikan kebo (Euphorbia hirta) digunakan
untuk mengobati sakit maag, infeksi kulit, disentri,
dan diabetes. Ekstrak tumbuhan ini mengandung
senyawa dimethoxyquercetrin, dedquercetrin, hirta
coumaroflavonoside dan hirta flavonoside-B yang
berpotensi sebagai obat diabetes (Silalahi 2021). Putri
malu (Mimosa pudica) digunakan sebagai obat cedera,
insomnia, dan TBC paru. M. pudica mengandung
flavonoid dan fenolik dengan konsentrasi tinggi yang
diduga berhubungan dengan aktvitas antioksidan
(Zhang et al. 2011). Rumput mutiara (Hedyotis
corymbosa) berperan dalam pengobatan peradangan,
hepatitis, dan kanker. Senyawa yang terkandung dalam
tanaman ini ialah asperulosida (Artanti et al. 2015).

Tanaman yang dimanfaatkan bagian daunnya untuk
obat menempati porsi yang paling besar yaitu 61%
(108) spesies. Hal ini disebabkan oleh mudahnya
mengolah daun menjadi obat. Selain itu, daun memiliki
tekstur yang lunak karena mengandung kadar air yang
tinggi serta tempat akumulasi fotosintat sehingga
diduga memiliki senyawa-senyawa yang bersifat
menyembuhkan (Simanjuntak 2017).

Banyak spesies tanaman obat yang dapat mengatasi
lebih dari satu macam penyakit. Daun saga (4brus
precatorius) dipakai untuk mengobati batuk kering,
sariawan, panas dalem, dan sakit tenggorokan. Tapak
liman (Elephantopus scaber) untuk obat cacingan,
keputihan, kurang darah, dan hipertensi. Daun sambang
darah (Excoecaria cochinchinensis) untuk mengatasi
pendarahan persalinan, keguguran, dan muntah darah.
Ketepeng (Senna alata) untuk obat panu, kurap, dan
telapak kaki pecah-pecah.

Pemanfaatan tanaman obat dapat digolongkan
menjadi dua kategori yaitu tanaman obat yang
mengobati penyakit luar dan tanaman obat yang
mengobati penyakit dalam. Kategori tanaman obat
yang berada di Sumber Sehat Multifarm sebagian
besar masuk ke dalam kategori tanaman obat yang
mengobati penyakit dalam. Tanaman obat yang paling
banyak ditemukan berasal dari famili Lamiaceae,
mayoritas mengatasi penyakit dalam terutama pada
masalah pencernaan dan pernapasan. Anggota famili
Lamiaceae telah umum digunakan sebagai obat
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dan telah terbukti memiliki senyawa antibakteri,
antioksidan, serta menurunkan viabilitas sel kanker
(Wahid et al. 2020). Tanaman obat dari famili lainnya
seperti anggota famili Asteraceae mampu mengatasi
masalah pencernaan, reproduksi wanita, luka bagian
luar maupun dalam, diabetes, dan lainnya.

Anggota famili Zingiberaceae sangat umum
digunakan di kalangan masyarakat. Spesies dari famili
ini tidak hanya dimanfaatkan sebagai obat tetapi juga
banyak dimanfaatkan untuk bahan dan bumbu masak.
Spesies dari genus Zingiber telah terbukti efektif dalam
mengatasi masalah kesehatan meliputi masalah perut,
mual, muntah-muntah, epilepsi, batuk, demam, sakit
tenggorokan, memar, kolesterol tinggi, sariawan, luka,
masalah hati, nyeri otot, rematik, arteriosclerosis,
migrain, dan perut tidak nyaman (Shukla dan Singh
2007). Spesies dari genus ini yang paling umum
digunakan dan diteliti karena khasiatnya adalah
jahe (Z. officinale). Jahe memiliki aktivitas biologis
yang berpotensi sebagai antiinflamasi, antimikroba
antioksidan, analgesik, dan antiemetik (Sharifi-Rad
etal 2017).

Penggunaan tanaman obat digunakan dengan
berbagai macam cara, di antaranya dengan direbus,
dimakan segar, dioles, atau ditumbuk. Pemilihan proses
pengolahan tanaman obat yang dilakukan juga dapat
dilihat berdasarkan bagian tanaman yang digunakan.
Pengolahan tanaman obat yang memanfaatkan daun,
batang, akar dan seluruh bagian sebagian dapat
dilakukan dengan merebus tanaman segar untuk
dikonsumsi airnya. Hal ini berlaku untuk tanaman
obat yang bisa dikonsumsi bukan untuk penggunaan
luar. Pengawetan jangka panjang untuk bagian tanaman
batang dan daun dapat dilakukan dengan mengeringkan
bagian tanaman menggunakan sinar matahari untuk
penyimpanan selama kurang lebih enam bulan. Bagian
tumbuhan yang dikeringkan dapat direbus untuk
dikonsumsi air rebusannya.

Rimpang dari famili Zingiberaceae seperti jahe,
kunyit, temu-temuan, dan lainnya dapat dikeringkan
lalu ditumbuk atau dihancurkan hingga menjadi
serbuk untuk diawetkan. Ketentuan khusus bagi
serbuk rimpang yang direbus sebaiknya ditunggu
hingga mengendap sebelum dikonsumsi airnya. Hal
ini dilakukan untuk mencegah kerusakan ginjal yang
disebabkan oleh endapan rebusan serbuk rimpang
tersebut. Proses pengolahan rimpang untuk pengawetan
jangka panjang dan menjadi produk instan diolah
dengan dihancurkan, disaring, lalu direbus dan diberi
gula hingga mengkristal. Selain dengan direbus,
beberapa tanaman obat dapat dikonsumsi segar seperti
daun kedondong laut, beluntas, kenikir, buah huni,
dan daun dewandaru. Daun kedondong laut (Polyscias
fruticosa), selain bermanfaat sebagai obat, juga dapat
dikonsumsi sebagai lalapan. Di Vietnam, daun tanaman
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ini digunakan mengatasi penyakit yang berhubungan
dengan degenerasi saraf seperti penyakit Alzheimer
dan Parkinson (Li et al. 2022). Daun beluntas (Pluchea
indica) berpotensi sebagai obat antidiabet (Suriyah
et al. 2019). Kenikir (Cosmos caudatus) bermanfaat
sebagai anti-peradangan, anti-diabetes, antimikroba,
dan anti-fungi (Cheng et al. 2015). Huni (Antidesma
bunius) berkhasiat sebagai anti-bakteri dan dapat
menghambat pertumbuhan Bacillus cereus dan
Salmonella thypimurium (Indrawati & Rizki 2017).
A. bunius mengandung senyawa aktif berupa ellagic,
ferrulic, gallic, orilagin, flavone vicinin I dan dimmer
amentoflavone (Kaseem ef al. 2013). Dewandaru
(Eugenia uniflora) digunakan sebagai obat diare.
Ekstrak daunnya mengandung senyawa antibakteri
contohnya dodecanoic acid, hexadecanoic acid,
oxiraneoctanoic acid, dan 1.2-Benzenedicarboxylic
acid (Arista et al. 2020).

Tanaman yang digunakan sebagai obat luar juga
memiliki proses pengolahan dan cara pemakaian
yang beragam. Daun ungu, dringo, daun encok,
dan kecubung sebagai obat luar digunakan dengan
menumbuk bagian tanaman lalu dibalurkan ke bagian
tubuh sesuai dengan penyakit yang akan diobati.
Daun ungu (Graptophyllum pictum) mengandung
aktivitas antimikroba, antioksidan, antianalgesik,
dan anti inflamatori. Di dalamnya terdapat senyawa
antosianin, alkaloid, glycoside, lavonoids, saponin,
steroid, dan tannin (Makkiyah et a/. 2021). Dringo
(Acorus calamus) digunakan untuk mengatasi
penyakit sistem pencernaan, sistem saraf, dan epilepsi.
Kandungan zat dalam dringo antara lain terdiri atas
monoterpene, sesquiterpene, phenylpropanoid,
alkaloids, flavonoids (Zhao et al. 2023). Daun encok
(Plumbago zeylanica) dipakai dalam pengobatan bisul,
luka, diabetes, tuberculosis dan kanker. Senyawa
fitokimia yang dijumpai pada tanaman ini terdiri atas
kumarin, flavonoid, naftokuinon, alkaloid, steroid,
terpenoid dan plumbagin. Di antara senyawa tersebut,
plumbagin merupakan senyawa fitokimia yang
utama dan terpenting (Bloch et al. 2022). Kecubung
(Datura metel) dapat mengobati penyakit diare, asma,
bronkhotis, penyakit kulit, demam, dan gangguan
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seperti baimantuoluoline A, datumetin, daturaolone,
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et al. 2023).
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dilaksanakan selama bertahun-tahun dengan ilmu
pengetahuan tradisional dan pengalaman yang
dimiliki oleh pengelola SSM. Produk-produk
tersebut dimanfaatkan menjadi ramuan tradisional
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